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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi pohon kelapa yang dimanfaatkan
dalam produksi gula kelapa, motivasi yang mendorong petani memproduksi gula kelapa,
aspek tenaga kerja dalam produksi gula kelapa, distribusi gula kelapa, kontribusi
pendapatan produksi gula kelapa terhadap pendapatan total petani gula kelapa, dan nilai
Ibds tegakan untuk menentukan dominasi pohon di pekarangan yang berkaitan dengan
ketersediaan bahan bakar dalam pembuatan gula kelapa.

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian survey.
Penentuan responden dilakukan dengan metode sensus survey, dan teknik yang
digunakan untuk menentukan responden yang akan diwawancarai yaitu purposive
sampling (sampel bertujuan). Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan analisis
pendapatan dari masing-masing sumber selama 1 tahun untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan terhadap pendapatan total. Pendapatan petani gula kelapa diperoleh dari hasil
sawah, pekarangan (buah dan non kayu), ternak, usaha lain-lain, dan gula kelapa.
Besarnya lbds untuk mengetahui dominasi pohon di pekarangan dilakukan dengan
pengamatan langsung di lapangan dan pengukuran keliling batang pohon. Untuk
mengetahui motivasi petani, potensi pohon kelapa, distribusi gula kelapa, dan tenaga
kerja dilakukan wawancara langsung dengan responden..

Dan hasil penelitian diperoleh pendapatan pertanian sebesar Rp 59.123.750,00/th,
pendapatan pekarangan Rp 16.554.300,00/th, pendapatan temmak Rp 32.092.500,00/th,
pendapatan dari usaha lain-lain Rp 72.205.000,00/th, dan pendapatan dari gula kelapa
sebesar Rp 253.094.000,00/th. Peran produksi gula kelapa mampu memberi sumbangan
58,44% dari pendapatan total. Jenis pohon yang memiliki lbds terbesar adalah kelapa
sebesar 9,2593 m*Ha sehingga pekarangan petani gula kelapa didominasi oleh kebun
(pola 3). Nilai Ibds pekarangan petani gula kelapa sebesar 13.899 m*Ha. Berdasarkan
niial Kerapatan tegakan, pekarangan petani guia kelapa memiiiki kerapatan unggi/runbun
(termasuk kategori ketiga) dengan berbagai jenis tanaman yang dimanfaatkan untuk
bahan bakar pembuatan gula kelapa.
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